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ABSTRAK

Pendahuluan : Antibiotik sampai saat ini masih menjadi obat‘an_dc’l{;ﬁn Urnltljlk
penanganan kasus-kasus infeksi. Penggunaan antibiotik seharusnya digunaxan
secara tepat (rasional) agar memberikan manfa
antibiotik secara rasional (POR) memiliki empat
tepat, dosis yang tepat, lama penggunaanyang tepat, dan biaya yan
antibiotik digunakan dengan tidak tepat (irrational) maka d"dpa
kerugian berupa penurunan efektifitas obat tersebut sehingga
membunuh kuman berkurang atau resisten (Kemenkes RI, 201:1).
antibiotik pada anak merupakan salah satu bentuk perilaku dari pel?getahuan
orang tua. Masih banyak kasus resistensi antibiotik pada anak yang disebabkan
karena kurangnya pengetahuan orang tua.

Tvjuan : Untuk mengukur tingkat pengetahuan orang tua terhadap penggunaan
antibiotik pada anak

Metode :Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen-
konsumen di Apotek “X” Kabupaten Ponorogo periode Februari — April 2017.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 87 responden. Pengambilan
sampel akan dilakukan dengan metode non-probability sampling dengan cara
purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner.

Hasil : Dari hasil penelitian didapatkan data bahwa dari 87 responden orang tua
yang memiliki pengetahuan kurang untuk penggunaan antibiotik pada anak
berjumlah 46 responden atau 52,9 %. Sedangkan yang memiliki pengetahuan baik
terhadap penggunaan antibiotik pada anak berjumlah 41 responden atau 47,1 %.
Simpulan dan Saran : Dalam hal ini bisa ditarik kesimpulan bahwa masih
kurangnya pengetahuan orang tua terhadap penggunaan antibiotik pada anak
yang bisa menyebabkan kasus resistensi terhadap antibiotik pada anak bisa
terjadi. Untuk itu peneliti menyarankan untuk dilakukannya penyuluhan tentang
penggunaan antibiotik pada anak kepada orang tua agar bisa orang tua bisa lebih
waspada dalam penggunaan antibiotik pada anak.

at yang sebenarnya. Penggunaan
aspek yaitu pengobatan yang
g tepat. Apabila
t menimbulkan
kemampuan

Pemberian

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah terbesar untuk bidang
kesehatan. Hal ini tidak hanya terjadi di Indonesia, namun juga di seluruh dunia.
Penyakit infeksi ini tidak hanya disebabkan oleh virus, namun juga bakteri. Sampai
saat ini, penyakit infeksi di Indonesia masih termasuk dalam sepuluh besar
penyakit terbanyak yang terjadi, dimana data Badan POM 2012 did

o . _ . apatkan
perkembangan penyakit infeksi mencapai 13 juta per tahun.
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Salah sat
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Selain itu antibiotik qu_ICgah d
mikroorganisme dq‘ndl
Pengobatan in[’eks;
antibiotik ini d
penyakit infeksi
peka terhadap b

pPenyakit infeks;i
a"lligioti{l_.?\lﬁgz'.- yang masih menjadi primadona
an mengobati | ':()l‘lll( merupakan suatu agen yang
ah setyswe ore i infeksi karena bakteri (Mitrea, 2008)
bersifat tokqit‘mlrk yang dihasilkan oleh berbagai spesieé
el menggunakan i} .l'Ol‘l?adap mikroorganisme yang lain
apat memberikay .dlmh'ﬂl!k mulai populer 1942. Meski :
1 hasil yang memuaskan untuk pe.nyerﬁbt‘f\;{::\

» Damun pen
, gBunaannya h:
d eI b . £ a harus dibatasi i f
kteri tertenty (SUh‘lar)c/ijo ZUDL[I;B?lbamm hanya untuk infeksi yang

Penggunaan antibi

' aan antibiotik ;

memberike anfz seharusnya di :

2 T EEn manfaat yang sebenar snya digunakan secara tepat (rasional) agar
tepat (irrastional), bis: rnya. Apabila antibiotik ti '
epe L : , bisa menyebabk: AOMALX iotik tidak digunakan dengan
dﬂllbl()[lk hmggq Kk yeba kan lCI‘j‘ddm : . : -
st g 2 emampuannya dal ya penurunan efektifitas obat
:.dn.lpal terjadinya resistensi at alam membunuh bakteri/virus berkurang
lagi dalam mengobati bakteri a;"u kfiadaan dimana antibiotik sudah tidak mampu

Penggunaan antibiotik au virus (Kemenkes Ri, 2011).

dengan penggunaan pad oti .pada anak memiliki beberapa perbedaan penting
pada bayi dan anai n?lai?sletn C11QWEISE'1 terutama pada dosis Trrpl apGBiomk
farmakokinetik dan dosis o tiel Etllu riskan karena kurangnya data tentang
kelompok umur anak SehubEnma daﬂtlblotlk tersebut. Selain itu perbedean
jawab dalam terjadinya pen ak'tg?nf e bakeeri patogen yang porSfBE s
<t it bokslsitasperln df );‘11 1r}1 eksi sehlmggal ketepata dosis antibiotik sesuai
berakibat GamStats erkp lb1atl an dan'dllpertxmbangkan dimana nantinya bisa
Gt Tl masi]’? t?'m angan c.ian flsmlogi anak tersebut. (Kligmen, 2011).
R o sering terjadi, dimana kasus orang tua menggunakan
antibiotik se -
cara tidak tepat terhada k v '
D tibitile mepapak . : p anak. Orangtua masih percaya bahwa
e hal i pakan o at xanglampuh untuk menyembuhkan berbagai penyakit.

n hal itu ‘ t}dal_k diikuti dengan pemahaman orang tua bagaimana
menggunakan antibiotik secara tepat dan benar. Sedangkan menurut beberapa ahli
aenye.but;(gnsliahwa tidak semua penyakit perlu disembuhkan dengan antibiotik

nonim, 2015).

Pemberian antibiotik pada anak merupakan salah satu bentuk perilaku dari
pengetahuan orang tua. Dari penelitian yang dilakukan oleh Chan, 2006
menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua sangat berperan penting dalam
pemberian antibiotik kepada anak. Orang tua dengan tingkat pengetahuan yan

p il peng yang
kurang memadai rerkait penggunaan antibiotik secara benar akan berdampak
pada penyalahgunaan penggunaan antibiotik tersebut.

Antibiotik merupakan salah satu obat golongan obatyang seharusnya dibeli
dengan menggunakan resep. Namun fenomena sekarang, masih banyak antibictik
yang bisa dibeli tanpa resep dokter. Studi pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti di Apotek «x” dalam sehari biasanya ada lebih dari 3 orang tua yang
membeli antibiotik untuk anak tanpa resep dokter. Selain 1tubpeineht1.menﬁaenkan
kuesioner pendahuluan kepada 10 grang t;la ‘yi'nglln;em'el ?ntlbmtél-{b u‘r}}t{uk
mengukur tingkat pengetahuanny’a, dimana dat’ asil kuesioner yang ¢iact t2
didapatk S orang tua qtau 70% masih berpengetahuan kurang terhadap

' gp‘at.an dangk ng ang 3 orang tua lainnya atau 30% berpengetahuan baik
antibiotik sedangkan ¥ alahan di atas, peneliti tertarik untuk

Sl as
idap antibiotik. Karena perma
;izll?qcl:;iasnt:)ene“tian tentang tingkat pengetahuan orang tua terhadap
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al ) -konsume
i ad onsumen n
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: 153 pada penelitiar
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BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggun
gambarang tingkat pengetahuan or

akan desain deskriptif dim

minimum yang dibutuhkan menggunakan formula Ler
Z?x P(1-P) Keterangan : /
n==——— n = Jumlah sampe )
d* 7 = Skor Z pada kepercayadn 95% — 1,96
P = Maksimal estimasi (0,3)
10 %

d = alpha (0,10) atau sampling error

Dari hasil perhitungan berdasarkan rumus tersebut maka n yang didapatkan
adalah 96,04 dan dibulatkan menjadi 100 orang. Namun pada saat penelitian,
peneliti hanya mendapatkan 87 responden yang masuk dalam kriteria inklusi yang
ditentukan oleh peneliti. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-
probability sampling dengan cara purposive sampling yaitu dimana sampel dipilih
tidak secara acak, namun dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan penelitian
(Umar, 2000).

Dalam penelitian ini juga ditentukan kriteria inklusi, yaitu :

1. Responden memiliki anak usia balita hingga usia sekolah.

2. Orang Tua datang ke apotek “X” dan membeli antibiotik untuk anak tanpa
resep dokter.

3. Umurresponden > 20-50 tahun.

4. Responden yang tidak buta huruf, mengerti Bahasa Indonesia, sehat jasmani
dan rohani.

5. Responden bersedia mengisi kuesioner.

Intrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner isi ;
ten'te?ng tingkat pengetahuan orang tua terhadap penggungaanngntt)if)li.lc)stfikp]c;I tanlysan
kali ini menggunakan skala Gutman untuk mengukur tingkat ey
tua. Pada skala Gutman dengan jenis pernyataan posit%fal Pelllge.tah.ua‘n or.a'ng
pernyataan benar dan 0 jika salah. Sedangkan pada pern S | m.lal 1 jika
sebaliknya. yataan negatif berlaku

Pengolahan data dilakukan dengan 4 i i ;
dan cleanin. Analisis data menggunakin prot;l‘]aana }S,?’lstg'(gfmp 9. scoring, processing,
Sciences) Versi 17.0. Analisis univariat melihat frek - gois Faclige Por Soelal
sebagai berikut: uenst dengan rumus prosentase

=2f
P= X 100% Keterangan
P : Prosentase
nf tJumlah Responden
b3 t Frekuensi Jawaban
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HASIL DAN PEMBAHASAN (Arikunto, 2006)

1. Karakteristik Responden

Pada e o
rang iz ug;nehtlan_ Ini, karakteristik re
te11t1bn€§ an’tibiolt-ge“dldlkan terakhir Pzi:n'den ygmg e
Il 1K anak.. Res ' rjaan dan mendapatkan informasi
87 orang tua dimana respongggqe-n yang.digunakan pada peniliaan ini berjumlah
ini sesuai karakterik inklusi yang ditetapkan oleh

peneliti. Data dari kar .
¢ eleiiensl d : llakﬁenstlk responden disajik e
an presentasi di bawah inj : jikan dalam bentuk distribusi

a. Status Orang Tua
Tabel 1. Status Orang Tua Responden

No Status Ora :
sy ng Frekuensi Presentase (%)
1. Ayah 26 29.9
2. Ibu 61 70.1
Total 87 100

Sumber : Hasil olah data penelitian 2017

Dari tabel diatas didapatkan bahwa responden sebagian besar adalah ibu
berjumlah 61 responden (70.1%) dan hampir setengahnya adalah ayah yang
berjumlah 26 responden (29.9%). Ayah dan ibu keduanya mempunyai peran
m keluarga. Menurut Effendy (1998), ayah mempunyai peran
fkah, pendidik, pelindung, pemberi rasa nyaman, dan sebagal
berperan untuk mengurus rumah tangga,
mendidik dan mengasuh anak sert sebagai pelindung dan pencari nafkah
tambahan untuk keluarga. Berdasarkan hasil data di atas peran pengasuhan
anak lebih didominasi oleh ibu dibandingkan oleh ayah dimana sebenarnya
_ . . .uh penting dalam pengasuhan anak. Hal ini bisa
ayah Jugd belpengalu i -utama a ah dalam mencari informasi
berpengaruh dalam Lsaha orang tua terutama ay

kesehatan berkaitan dengan penggunaan Antibiotik pada anak.

yang penting dala
sebagai pencari na
kepala keluarga. Sedangkan ibu

20-25 Tahun M
26-35 Tahun
36-45 Tahul
Total

il

. - .o CpC( ate
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Sumber : Hasil olah data penelitian 2017 |

-es en hampir setengahnya
wa lEbpond 41 (47,200) responden
espondedn berusia 36-

Dari tabel diatas didapatkan bah
yaitu 25 (28,7%) responden berusia 2Q-25 taleiﬂla) .
berusia 26-35 tahun dan sebagian kecil yaitu al [ .'d la untuk membesarkan
45 tahun. Menurut Wong (2008), usia yang P‘f*['r}g_' ?_C ggap sudah memiliki
anak adalah antara 18-35 tahun, karena diusia m'.ilansiguai dengan yang
kemampuan untuk mengontrol diri dengan baik. , berada pada usia 20-
diungkapkan oleh Santrock (1999) bahwa seseorang l)ian;%elakukan tugas-tugas
40 tahun, penampilan fisiknya telah matang untu :1 unyai anak.
sebagai orang dewasa seperti bekerja, menikah dan memp

¢. Pendidikan Terakhir . den
Tabel 3. Pendidikan Terakhir Respon

No Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
1. SD 15 '17..2
2. SMP/MTS Sederajat 28 32.2
3. SMA/SMK Sederajat 36 11:4
4. Perguruan Tinggi 8 9.2
Total 87 100

Sumber : Hasil olah data penelitian 2017

Dari tabel 3. diatas didapatkan data bahwa responden yang
berpendidikan terakhir SD berjumlah 15 responden atau 17,2%, pendidikan
terakhir SMP/MTS Sederajat berjumlah 32,2% responden, yang berpendidikan
terakhir SMA/SMK sederajat berjumlah 36 responden atau 41,4% dan
pendidikan terakhir Perguruan Tinggi berjumlah 8 responden atau 9.2%.

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan seseoang, seperti
yang diungkapkan oleh Notoadmodjo (2003) dimana semakin tinggi
pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi pula intelektualnya.

Secara umum semakin tinggi jenjang pendidikan yang diperoleh
seseorang, maka akan semakin banyak informasi atau pengetahuan yang akan
didapatkan. Seseorang yang pendidikan terakhirnya perguruan tinggi idealnya
mempunyai pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang
pendidikan terakhirnya SD, SMP, ataupun SMA karena pendidikan formal juga
mempengaruhi pengetahuan yang dimiliki seseorang. Pendidikan merupakan

bimbingan yang diberikan terhadap sesuatu hal agar seseorang dapat
memahami (Mubarak, 2007).

d. Pekerjaan Orang Tua

Tabel 4. Pekerjaan Responden

No Pekerjaan Frekuensi Presentase (%)
1.  Petani 10 115

2. Wiraswasta 8 9 2

3.  Swasta ko 17. 2

4. PNS 12 1318

5. Ibu Rumah Tangga 39 44.8
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data 8
- Penelitiz, 20 7 3.5
Dari tabel 4. diatas ; 17 100
i

sebagal petani  berjumjap dapatigay, dai
W“.aswasta sebesar 8 rac 1 res At bahw, .
res Pondep . a responden

-es : pon )
15 responden atau 17,2%, 4 den alau 9,20, Aau 19 5o yang bekerja
13,8%r scbagai ibu Fumah 2 ERer]'a Seb'{ f)- beke].ja Sel;~ “'. beker}a sebagai

t agai PNS agai swasta berjum;ah

N8B berjum|,

el‘j’un” o .
N atau 3,50, ah 12 responden atau

lain berjumlah 3 responde espong
Nden atau 44,89
8% dan lain-

h 39,

Mendapatkan Informasi —
n

e
g€ Antibiotj
Tah lotik A
Mendapat Informa;l S. Mendapat lnf:t?l:\{as'
Tidak Pernah Frekuens; Plre
Pernah 30 Szztase %
Total 7 65‘2
N . 1 80 .
Sumber : Hasil olah data penelitian 201') 00

Dari data tabel 5. diatas dapat dik
mendapatkan informasi tentang Antibi etah
sisanya sejulah 30 r lotik
Antibiotik anak.

ui bahwg responden yang pernah
esponden Beiii o anak berjumlah 57 responden dan
pernah mendapatkan informasi tentang

Pengalaman untuk menda inf .
maka akan semakin banyak ilmu atau pengetahuan yang k)i[ta Em‘n; &r;tu ant
Gulo (2010) mengungkapkan bahwa pengetahuan dipero\ehl melz:lL:ni
pengalaman diri sendiri dalam mencari informasi dan dipraktekan secara

langsung.
f. Tingkat Pengetahuan Orang tua Terhadap Penggunaan Antibiotik Pada
Anak
Tabel 6. Status Orang Tua Responden
No Status Orang Frekuensi Presentase (%)
Tua ==
" A6 .
1 Kurang Al i1

100

2 Baik =7
Total
penelitian 2017

Sumber : Hasil olah data
46 responden atau

i wa
Tabel 6. Diatas men‘lpEI‘llhatkan bah ‘hadap penggunaan

ang Niki tingkat
52 90 o kat pengetahudl y 47.1% memiliki ting
2,9% memiliki tingk p an 41 respondel; Ef't? 4717 7 2k, Dalam hal
n

sebanyak

antibiotik pada anak. Sedang i
; , at da penggu tua yang memill

pengetahuan yans baik t;rlilawap masih banyak Qr;{(lgpada e Kurangnya
ini bisa disimpulkan D@ ynaan antibiot!’ 2 cepada nasyarakat

naa !
trerhadap penga rentang antibiotl

pengetahuan kurang e
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_ntang anitbiotik ity
-akat tentang "
uan masyars . kesehatan, dimana
aga Rt .
sendiri (Chandra, 2011). Disini merupakan tu = ondidik sangat diperlukan
yang bekerja di apotek yaitu apoteker sebagal p1 orang tua pada saat
kontribusinya dalam meningkatkan Pﬁ’”_gewmaf,1 langsung berkomunikasi
pembelian anitbiotik di apotek. Apoteker o S?C?:';n/ckonseling obat untuk
enyuluha
dengan orang tua untuk melakukan P
) ' % -ua tersebut. ) _
meningkatkan tingkat pengetahun 01an'gtl.1rd te'i diprodukSi oleh fungi dan
Antibiotik merupakan zat-zat kimia ya ghambat ataupun membunuh
bakteri yang mempunyai khasiat qntuk r:er;gbio“k - rus digunakan secara
kuman dengan toksisitas yang realtif kecx]'. n oo sesuai dengan dosis yang
rasioanl. Dalam hal ini antibiotik harus digunaka

tkan manfaat yang
' ' . untuk mendapa aat yan
ditetapkan, aturan pakai harus benar u - S sminimalisi

sebenar-benarnya. Diperlukan edukasi umir B —
penyalaahhgunaan antibiotik, seperti masyarakat pe]‘lqulllis[Zl’{}:'a;g)O()]%
tentang penggunaan antibiotik secara tepat dan benar (Baltazar,

menyebabkan kurangnya pengetah

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian didapatkan data bahwa dari 87 l‘esppljflel1 f)l‘ﬁng tua
yang memiliki pengetahuan kurang untuk penggunaan jaljt_tthUk »Pddf‘ anqk
berjumlah 46 responden atau 52,9 %. Sedangkan yang memiliki pengetahuan baik
terhadap penggunaan antibiotik pada anak berjumlah 41 responden atau 47,1 %.
Dalam hal ini bisa ditarik kesimpulan bahwa masih kurangnya pengetahuan orang
tua terhadap penggunaan antibiotik pada anak yang bisa menyebabkan kasus
resistensi terhadap antibiotik pada anak bisa terjadi. Untuk itu peneliti
menyarankan untuk dilakukannya penyuluhan tentang penggunaan antibiotik
pada anak kepada orang tua agar bisa orang tua bisa lebih waspada dalam
penggunaan antibiotik pada anak.
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